
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 



ABSTRAK 

 

Dewi Marlinda Masulili. 2016. Hubungan Tingkat Pendidikan dan 

Tindakan dengan Kondisi Lingkungan Fisik Rumah Pada 

Masyarakat Nelayan Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana 

Kabupaten Banggai. Skripsi. Jurusan Kesehatan Masyarakat. 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I Dr. Hj. Herlina Jusuf, Dra., M.Kes dan 

Pembimbing II Dr Sylva Flora N. Tarigan, S.H, M.Kes. 

 Tingkat pendidikan masyarakat yang di hitung dari rata-rata 

lama sekolah menjadi prasyaratan untuk derajat kesehatan masyarakat, 

Tindakan sosial adalah tindakan seseorang individu yang dapat 

mempengaruhi individu lain dalam masyarakat. Rumusan masalah ada 

hubungan tingkat pendidikan dan tindakan dengan kondisi lingkungan 

fisik rumah pada masyarakat Desa Jayabakti. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan tindakan dengan kondisi 

lingkungan fisik rumah pada masyarakat nelayan. 

 Di analisis dengan uji Chi-square. Populasi penelitian adalah 

nelayan Dusun III Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana Kabupaten 

Banggai Sebanyak 200 nelayan dengan sampel yaitu 133 nelayan. 

Hasil penelitian dari 121 responden memiliki tingkat pendidikan 

rendah. 71 orang  (59%)  memiliki lingkungan fisik rumah kurang 

baik, lingkungan fisik yang baik 50 orang (41%). Berpendidikan tinggi 

terdapat 3 orang (25%) tinggal pada lingkungan rumah kurang baik , 

kondisi lingkungan rumah yang baik berjumlah 9 orang (75%).Dengan 

nilai p tabel 0.025 <  α = 0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan tingkat pendidikan dengan kondisi lingkungan fisik rumah 

pada masyarakat nelayan. Dari 109 orang tindakannya kurang baik, 

dan kondisi lingkungan fisik rumah yang kurang baik 72 orang (66%), 

tinggal di lingkungan fisik rumah yang baik berjumlah  37 orang 

(34%). Dengan nilai p tabel 0.000 < α = 0.05 sehingga terdapat 

hubungan tindakan dengan kondisi lingkungan fisik rumah pada 

masyarakat nelayan. 

Kesimpulan penelitian adalah tingkat pendidikan dan tindakan 

berhubungan dengan kondisi lingkungan fisik rumah pada masyarakat  

nelayan Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai. 
Disarankan peneliti selanjutnyat dapat memanfaatkan penelitan 

sebagai bahan perbandingan dan dapat mengangkat variabel lain yang 

berhubungan dengan kondisi lingkungan fisik rumah. 
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